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 Fitoplankton merupakan mikroorganisme perairan yang memiliki peran 

sebagai bioindikator tercemarnya air dan organisme pengahasil 

makanan pertaman dalam rantai makanan di perairan. Penelitian ini 

dilakukan di tambak udang putih di Kelurahan Bonto Kamase, 

Kecamatan Herlang, Kabupaten Bulukumba. Analisis data yang 

digunakan adalah indeks keanekaragaman jenis dengan tujuan 

mengetahui kualitas air berdasarkan indeks keanekaragaman 

fitoplankton pada pertambakan udang putih. Pengambilan sampel air 

dilakukan di tiga stasiun pada waktu siang dan malam hari dan 

mengukur parameter fisika kimia perairan. Hasil identifikasi didapatkan 

berjumlah 21 spesies terdiri lima kelas yaitu kelas Bacillariophyceae, 

Chlorophycea, Cyanophyceae, Euglenaphyceae, Dinophyceae. 

Kelimpahan fitoplankton pada stasiun 1 siang hari yaitu 222 ind/l 

sedangkan pada malam hari 139.3 ind/l yang didominasi oleh Euglena 

dan Oscilatoria sp. Stasiun 2 siang hari yaitu 196.3 ind/l dan malam hari 

yaitu 184.6 ind/l yang didominasi oleh Mikrocystis aeruginosa. 

Sedangkan stasiun 3 siang hari yaitu 151 ind/l dan malam hari yaitu 136 

ind/l yang didominasi oleh Euglena sp. Indeks keanekaragaman jenis di 

seluruh stasiun tergolong tinggi (H’>3,0) dan tergolong sedang 

(H’<3,0-1,0) serta kualitas air di perairan tambak termasuk perairan 

yang sangat cocok untuk kegiatan budidaya. 
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1. Pendahuluan 

Wilayah perairan Indonesia merupakan wilayah yang kaya akan sumber daya alam 

yang sangat potensial untuk digali. Dengan memiliki ribuan pulau, membuat Indonesia kaya 

akan sumber daya laut. Sektor perikanan merupakan jalur yang berpotensi untuk 

dikembangkan dan memiliki nilai ekspor yang tinggi adalah usaha budidaya tambak. Usaha 

budidaya tambak  menjadi salah satu usaha yang sangat produktif untuk meningkatkan 

ekonomi suatu pengusaha  dengan tujuan agar mampu bersaing di pasar ekspor. Tambak 

merupakan tempat tumbuh dan berkembang biak suatu organsime di perairan air payau. 

Pengembangan budidaya tambak tentu memerlukan beberapa syarat untuk keberlangsungan 

hidup hewan budidaya. Kondisi lingkungan yang baik, garapan lahan, kedalamanan kolam, 

dan kualitas air menjadi poin dasar didirikannya tambak [1]. Tambak udang yang belokasi 

di kel. Bonto Kamase, kec. Herlang, kab. Bulukumba merupakan tambak udang yang masih 

menerapkan sistem tradisonal. Sistem tradisional ini masih menggunakan metode tebar 

benih dan memanfaatkan fitoplankton sebagai pakan alami serta tidak menghasilkan banyak 

limbah yang dapat menimbulkan permasalahan terhadap lingkungan. 
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Plankton merupakan komponen utama dalam rantai makanan di kehidupan akuatik, 

berfungsi sebagai produsen primer karena mampu menghasilkan bahan organik, plankton  

menjadi tolak ukur terhadap kualitas suatu perairan [2]. Berdasarkan jenisnya, plankton 

dibedakan menjadi 2 yaitu, fitoplankton (plankton tumbuhan) dan zooplankton (planton 

hewan). Fitoplankton dijadikan sebagai indikator kesuburan air karena memiliki sifat seperti 

tumbuhan dan memiliki pigmen klorofil yang mampu menghasilkan oksigen dengan 

mengubah beberapa senyawa sederhana menjadi senyawa kompleks dalam proses 

fotosintesis [3]. Dalam usaha  budidaya tambak, fitoplankton merupakan poin penting karena 

sebagai pakan alami juga merupakan pemasok oksigen di perairan dan sebagai indikator 

tercemarnya air. 

Analisis kualitas lingkungan perlu diterapkan untuk mendukung kegiatan budidaya 

agar mendapatkan hasil yang maksimal. Selain fitoplankton, kualitas perairan dapat diukur 

dengan parameter fisika dan kimia perairan yang berpengaruh terhadap kualitas air serta 

pertumbuhan dan kelimpahan fitoplankton [4]. Parameter fisika kimia perairan sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan kelimpahan fitoplankton terutama kandungan unsur hara 

nutrient dan intensitas cahaya untuk proses fotosintesis [5]. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan keanekaragman jenis atau 

spesies (fitoplankton). Tingkat keanekaragaman jenis merupakan respon antarspesies 

terhadap lingkungan yang berbeda-beda. Keadaan lingkungan yang berbeda juga menjadi 

salah satu hal yang dapat menganggu kelimpahan suatu spesies. Struktur komunitas wilayah 

perairan dapat ditentukan melalui analisis indeks ekologi yaitu indeks keanekaragaman (H’), 

indeks keseragaman (E), dan indeks dominansi (C) yang merepresentasikan kekayaan suatu 

perairan. Menurut Shannon Weaner (1996) dalam [6] menyatakan bahwa: 

1. H’ >3,0 = tingkat keanekaragaman jenis tinggi 

2. H’ <3,0-1,0 = tingkat keanekaragaman jenis sedang 

3. H’ <1,0 = tingkat keanekaragaman jenis rendah 

Berdasakan hal tersebut jika ekosistem biota dalam keadaan stabil yang menandakan 

bahwa tingkat kelimpahan dan pola sebaran suatu individu/spesies merata berarti 

keanekaragaman termasuk tinggi dan kurang berpengaruh terhadap tekanan dari luar. 

Sedangkan jika keanekaragaman rendah, cekaman dari luar sangat berpengaruh terhadap 

kelimpahan dan pola sebaran sautu spesies. Kualitas kesuburan suatu perairan dapat 

diklasifikasikan berdasarkan indeks keanekaragaman plankton yaitu: 

1. Jika H’<1,0, maka kondisi perairan tercemar berat, 

2. Jika 1,0< H’<3,0, maka kondisi perairan dikatakan tercemar ringan, 

3. Jika H>3,0, maka kondisi perairan tidak tercemar. 

Kelimpahan fitoplankton yang terdapat di dalam air menandakan bahwa perairan 

tersebut subur. Kelimpahan jenis fitoplankton yang terdapat tergolong tinggi, maka dapat 

dikatakan nilai keseragaman jenis tinggi. Tetapi jika kelimpahan jenis rendah, maka 

keanekaragaman fitoplankton yang terdapat diperairan tergolong rendah [7]. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober-1 November 2020 di tambak 

udang putih yang berlokasi di Kelurahan Bonto Kamase, Kecamatan Herlang, Kabupaten 

Bulukumba. Penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu pengambilan data lapangan yang 

dilakukan pada tiga stasiun. Cara yang kedua yaitu identifikasi sampel fitoplankton yang 

dilakukan di laboratorium Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Alauddin Makassar 

dengan tujuan untuk mengetahui kualitas air berdasarkan indeks keanekaragaman 



Mildasari dkk., Keanekaragaman jenis fitoplankton … _ 87 

 

 

 

fitoplankton pada pertambakan udang putih di Kelurahan Bonto Kamase, Kecamatan 

Herlang, Kabupaten Bulukumba. 

2.2 Penentuan stasiun 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tambak udang putih di Kel. Bonto Kamase, 

Kec. Herlang, Kab. Bulukumba yang dibagi dalam tiga stasiun. Stasiun satu dan dua berada 

pada dua tambak yang saling berdampingan dan pengambilan sampel dilakukan pada tiga 

titik yang berada dalam tambak. Titik 1 terletak di pintu masuk dan keluarnya air, titik 2 

terletak di tengah- tengah tambak, dan titik 3 terletak di titik terjauh dari pintu tambak dengan 

menggunakan plot yang berukuran 1x1 m dan dilakukan pengambilan sampel sebanyak tiga 

kali ulangan. 

2.3 Pengambilan sampel 

Adapun pengambilan sampel dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 

a. Pengambilan sampel dilakukan pada masing-masing stasiun dan dilakukan tiga kali 

pengulangan pada waktu siang hari antara pukul 10.00-14.00 WITA dan malam hari 

antara pukul 19.00-22.00 WITA. Kegiatan ini dilakukan dengan alasan untuk melihat 

perbandingan kelimpahan fitoplankton antara siang dan malam hari pada masing-

masing stasiun. 

b. Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan dengan cara menyaring air sebanyak 30 

L menggunakan plankton net berukuran 25 μm kemudian dimasukkan ke dalam botol 

sampel lalu diawetkan dengan memberikan formalin 4% dengan perbandingan 1 

ml/100 ml, dan dibawa ke Laboratorium untuk dilakukan identifikasi. 

c. Setiap stasiun dilakukan pengukuran salinitas, pH, suhu, oksigen terlarut (DO), 

kecerahan, serta dilakukan identifikasi fitoplankton di Laboratorium menggunakan 

buku panduan identifikasi Merine Plankton [8], dan Fitoplankton Danau-Danau 

Pulau Jawa: Keanekaragaman dan Peranannya sebagai Bioindikator Perairan [9]. 

 

2.4 Analisis data 

Analisis fitoplankton dilakukan dengan menggunakan indeks ekologi yaitu 

kelimpahan, indeks keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E) dan indeks dominansi 

(C) yang digambarkan dalam bentuk tabel. 

Kelimpahan fitoplankton. Indeks kelimpahan adalah indeks ekologi yang 

digunakan untuk mengetahui jumlah individu yang menempati habitat tersebut. Untuk 

menghitung nilai kelimpahan fitoplankton, digunakan dengan menggunakan rumus: 

 

𝑁 = 𝑛 x (𝑉𝑟⁄𝑉𝑜) x (1⁄𝑉𝑠) 

Keterangan: 

N = Jumlah ind/liter 

n = Jumlah sel yang diamati 

Vr = Jumlah air tersaring (ml) 

Vo = Volume air yang diamati (pada sedgwick rafter)  

(ml) Vs = Volume air yang disaring (l) 

 

 Indeks keanekaragaman (H’). Indeks keanekaragaman merupakan suatu gambaran 

yang secara matematik dapat mempermudah mendapatkan atau menganalisa informasi-

informasi suatu organsme. Berfungsi untuk mengetahui keanekaragaman yang terdapat pada 

lokasi penelitian dan dihitung dengan menggunakan rumus indeks keanekaragaman 

Shannon Wiener sebagai berikut: 

 

 

 

 

H’= -∑Pi InPi 
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Keterangan: 

H’ = Indeks Keanekargaman jenis  

Pi = ni/N 

ni = Jumlah individu dari satu spesies fitoplankton 

 N = Jumlah seluruh individu fitoplankton 

 

 Indeks keseragaman (E). Indeks keseragaman merupakan indeks yang digunakan 

untuk mengetahui bagaimana pola sebaran fitoplankton disuatu perairan dengan 

membandingkan nilai indeks keanekaragaman dan nilai maksimum [10], dengan 

menggunakan rumus : 

 

 

 
Keterangan: 

E =  Indeks Keseragaman 

H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener  

Hmaks = Indeks Keanekaragaman Maksimum  

 

Indeks dominansi (C). Indeks dominansi yaitu indeks yang digunakan untuk 

melihat suatu jenis yang mendominasi dari jenis lain di suatu perairan tersebut. Dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus Simpons: 

 
Keterangan: 

C = Indeks Dominansi 

ni  = Jumlah individu dari satu spesies fitoplankton      

N  = Jumlah seluruh individu fitoplankton 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1  Hasil Penelitian 

Komposisi jenis fitoplankton di perairan tambak udang putih. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan di perairan tambak udang putih di Kelurahan Bonto 

Kamase, Kecamatan Herlang, Kabupaten Bulukumba pada tabel 1 didapatkan 21 jenis 

spesies yang tergolong atas lima kelas yaitu kelas Bacillariophyceae, Chlorophycea, 

Cyanophyceae, Euglenaphyceae, Dinophyceae. Pada stasiun 1 yang berada di tambak 

udang 1 siang hari didapatkan 16 jenis spesies dengan jumlah 666 individu yang 

didominasi kelas Cyanophyceae (5 jenis) dengan jumlah 238 dan Euglenaphyceae (2 jenis) 

dengan jumlah 209 individu, sedangkan pada malam hari didapatkan 18 jenis spesies 

dengan jumlah 418 individu yang didominasi kelas Cyanophyceae (5 jenis) dengan jumlah 

175 dan Euglenaphyceae (2 jenis) jumlah 87 individu. Adapun jenis spesies yang 

didapatkan pada stasiun 1 yaitu: Oscillatoria sp., Microcystis aeruginosa, Chroococcus 

sp., Anabaena circinalis, Nodularia sp., Closterium sp., Cosmarium identatum, 

Cosmarium scabrum, Penium sp., Phacus sp., Euglena sp., Synedra ulna, Aulacoseira sp., 

Climacosphenia moniligera, Cochlodinium fulvescens, Ceratium gravidarum, dan 

Peridinium umbonatum. 

 

 

 

 

 

 

 

C= ∑[ni/N]2 
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Tabel 1. Pengamatan komposisi jenis fitoplankton di perairan tambak udang putih 

No Jenis Fitoplankton 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Siang Malam Siang Malam Siang Malam 

Cyanophyceae 

1 Oscilatoria sp. 69 83 72 66 40 43 

2 Mikrocystis aeruginosa 24 6 161 220 0 0 

3 Chrococcus sp. 54 13 97 49 0 0 

4 Anabaena circnalis 57 30 54 50 37 48 

5 Nodularia sp. 34 43 0 0 38 37 

Chlorophyceae 

6 Closterium sp. 17 54 0 0 0 0 

7 Cosmarium identatum 78 9 24 43 0 0 

8 Cosmarium scabrum 21 9 0 0 0 0 

9 Penium 10 5 0 0 35 14 

Euglenaphyceae 

10 Phacus sp. 51 9 0 0 61 24 

11 Euglena sp. 158 78 144 82 102 101 

Bacillariophyceae 

12 Synedra ulna 26 11 0 0 34 38 

13 Aulacoseira sp. 22 22 37 44 0 0 

14 Climacosphenia moniligera 8 12 0 0 0 0 

15 Cochlodinium fulvescens 30 0 0 0 0 5 

16 Lioloma pacificum 0 0 0 0 17 36 

Dinophyceae 

17 Ceratium gravidum 7 5 0 0 0 0 

18 Pseudo- nitzschia australis 0 9 0 0 0 0 

19 Gomphonema 0 8 0 0 0 0 

20 Peridinium umbonatum 0 12 0 0 56 39 

21 Hemiaulus 0 0 0 0 33 23 

Jumlah 666 418 589 554 453 408 

 

Stasiun 2 yang berada di tambak udang 2 di siang hari didapatkan 7 jenis spesies 

dengan jumlah 589 individu yang didominasi oleh kelas Cyanophyceae (4 jenis) dengan 

jumlah 384 dan Euglenaphyceae (2 jenis) dengan jumlah 144 individu, sedangkan pada 

malam hari didapatkan 7 jenis spesies dengan jumlah 554 individu yang didominasi oleh 

kelas Cyanophyceae (4 jenis) dengan jumlah 385 dan Euglenaphyceae (2 jenis) dengan 

jumlah 82 individu. Jenis fitoplankton yang didapatkan pada stasiun 2 yaitu: Oscillatoria 

sp, Microcystis aeruginosa, Chroococcus sp., Anabaena circinalis, Cosmarium identatum, 

Euglena sp., dan Aulacoseira sp. 

Stasiun 3 berada di sungai yang menjadi sumber air tambak didapatkan 10 jenis 

spesies dengan jumlah 453 individu pada siang hari yang didominasi oleh kelas 

Euglenaphyceae (2 jenis) dengan jumlah 163 dan Cyanophyceae (3 jenis) dengan jumlah 

115 individu, sedangkan pada malam hari didapatkan 11 jenis spesies dengan jumlah 408 

individu yang didominasi oleh kelas Cyanophyceae (3 jenis) dengan jumlah 128 dan 

Euglenaphyceae (2 jensi) dengan jumlah 125 individu. Adapun jenis fitoplankton yang 

didapatkan pada stasiun 3 yaitu: Oscilatoria sp., Anabaena circnalis, Nodularia sp., 

Penium, Phacus sp., Euglena sp., Synedra ulna, Hemiaulus sp., Lioloma pacificum, 

Peridinium umbonatum, Cochlodinium fulvescens. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan di semua stasiun bahwa fitoplankton dari kelas 

Cyanophyceae yaitu Oscilatoria sp. merupakan fitoplankton yang mendominasi perairan 

tambak dengan jumlah kelimpahan berbeda. Hal ini dikarenakan bahwa Cyanophyceae 

merupakan jenis fitoplankton yang mampu bertahan dalam kondisi perairan yang ekstrim 

[6]. Selain itu Cyanophyceae memiliki karakteristik yaitu berfilamen dan ada yang tidak 



90 _ Filogeni: Jurnal Mahasiswa Biologi, Volume 1, Nomor 3, September-Desember 2021, hlm. 85-93 

 

berfilamen serta dapat menyebabkan permukaan air berwarna hijau jika mengalami 

blooming [11]. Selain itu kelas Euglenaphyceae juga memiliki kelimpahan yang banyak di 

setiap stasiun, selanjutnya Bacillariophyceae, Chlorophycea dan Dinophyceae. Menurut 

[12], fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae dan Chlorophycea merupakan jenis 

fitoplankton yang diharapkan keberadannya di kolam budidaya karena jenis ini merupakan 

pakan alami bagi udang dan biota perairan. 

Perbandingan komposisi jenis fitoplankton siang dan malam. Perbandingan 

komposisi jenis fitoplankton siang dan malam dapat dilihat pada gambar 1 yang dilakukan 

selama 3 hari di 3 stasiun. Berdasarkan hasil yang didapatkan, terdapat 5 kelas yaitu 

Cyanophyceae pada siang hari berjumlah 737 dan malam hari 688 individu, Chlorophycea 

siang hari yaitu 185 dan malam hari 134 individu, Euglenaphyceae pada siang hari yaitu 516 

dan malam hari 294 individu, Bacillariophyceae di siang hari 141 dan malam 203 individu, 

Dinophyceae siang hari 93 dan malam hari 61 individu. Pada dasarnya kelimpahan 

fitoplankton tertinggi terjadi pada siang hari karena waktu tersebut fitoplankton naik 

kepermukaan air untuk melakukan fotosintesis. Selain intensitas cahaya juga adanya 

kandungan unsur hara di perairan sehigga kelimpahan fitoplankton tinggi. 

 

 

Gambar 1. Diagram perbandingan komposisi jenis fitoplankton siang dan malam  

di perairan tambak udang putih 

 

3.2  Pembahasan 

Kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton. Hasil identifikasi kelimpahan 

fitoplankton di 3 stasiun disajikan pada gambar 2. Bedasarkan hasil pengamatan, didapatkan 

21 jenis spesies yang tergolong menjadi lima kelas yaitu kelas Bacillariophyceae, 

Chlorophycea, Cyanophyceae, Euglenaphyceae, Dinophyceae. Nilai kelimpahan 

fitoplankton tertinggi pada siang hari terdapat di stasiun 1 dengan nilai 222 ind/l, stasiun 2 

yaitu 196.3 ind/l yang didominasi oleh Euglena sp. sedangkan stasiun 3 yaitu 151 ind/l yang 

didominasi oleh Microcystis aeruginosa. Sedangkan pada malam hari nilai kelimpahan 

fitoplankton tertinggi terdapat pada stasiun 2 dengan nilai 184.6 ind/l yang didominasi oleh 

Oscilatoria sp., stasiun 1 yaitu 139.3 ind/l didominasi oleh Euglena sp. dan stasiun 3 yaitu 

136 ind/l yang didominasi Microcystis aeruginosa. Tingginya nilai kelimpahan fitoplankton 

diduga karena ketersediaan cahaya matahari menembus badan air. Menurut [13] bahwa 

tingginya nilai kelimpahan pada siang hari dikarenakan terdapat hubungan antara kuantitas 

nutrien dan jumlah intensitas cahaya matahari yang cukup, fitoplankton memiliki klorofil 

untuk melakukan proses berfotosintesis yakni mengonversi energi matahari untuk 

merombak senyawa inorganik menjadi senyawa organik. 

Perbandingan Komposisi Jenis Fitoplankton 

siang malam 

737 688 
516 

185 134 294 203 

141 
93 61 
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Data Keanekaragaman 

siang malam 

 

3.55 3.46 

2.45 2.45 

ST 1 ST 2 ST 3 

 

 

Gambar 2. Diagram data kelimpahan fitoplankton di perairan tambak udang putih 

 

Berdasarkan data pada diagram 3 menyajikan bahwa nilai rata-rata indeks 

keanekaragaman disiang hari pada stasiun 1 yaitu H’= 2.45 stasiun 2 yaitu H’= 3.55 stasiun 

3 yaitu H’= 4.39. Sedangkan pada malam hari di stasiun 1 yaitu H’= 2.45, stasiun 2   yaitu 

H’= 3.46, stasiun 3 yaitu H’= 4.42. Berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon Wiener 

menunjukkan bahwa nilai keanekaragaman di perairan tambak udang putih 70% tergolong 

tinggi (H’>3,0) dan lebihnya tergolong sedang (H’<3,0-1,0). Nilai indeks keanekragaman 

berbanding terbalik dengan indeks dominansi [14]. Nilai indeks keanekragaman rendah 

terjadi karena adanya spesies yang mendominasi perairan, sedangkan ketika nilai 

keanekaragaman tinggi berarti nilai dominasinya akan rendah. Menurut [6] bahwa ketika 

pola sebaran suatu spesies merata dan terglong dalam keadaan stabil maka nilai indeks 

keanekaragaman tergolong tinggi dan kurang berpengaruh terhadap cekaman dari luar dan 

perairan tersebut merupakan perairan yang baik untuk kegiatan budidaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Data keanekaragaman fitoplankton di perairan tambak udang putih 

Parameter lingkungan. Fitoplankton merupakan mikroorganisme perairan yang 

memiliki peran terhadap kesuburan perairan dan penyumbang oksigen di perairan itu sendiri. 

Kelimpahan fitoplankton sangat erat kaitannya dengan perubahan parameter lingkungan. 

 

 

 

Data Kelimpahan 

siang malam 

222 

139.3 
196.3 184.6 

151 136 

ST 1 ST 2 ST 3 
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Tabel 2. Pengukuran parameter lingkungan 

No Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

1 Suhu 32oC 33,3oC 30,2oC 

2 Kecerahan 38cm 45cm 177cm 

3 Salinitas 8,85 ppm 7,47 ppm 9,97ppm 

4 pH 7 8 7 

5 Oksigen terlarut (DO) 8,83 Mg/l 7,53 Mg/l 9,195Mg/l 

6 Arus 0 0 0 

 

Fitoplankton merupakan mikroorganisme perairan yang memiliki peran terhadap 

kesuburan perairan dan penyumbang oksigen di perairan itu sendiri. Kelimpahan 

fitoplankton sangat erat kaitannya dengan perubahan parameter lingkungan. Pengukuran 

parameter lingkungan didapatkan di stasiun 1 dengan nilai rata-rata suhu 32°C dengan 

kecerahan yang rendah, salinitas 8,85 ppm, pH 7, DO 8,83 Mg/l dan arus 0. Stasiun 2 nilai 

rata-rata suhu pada stasiun ini adalah 33,3°C dengan kecerahan yang rendah, salinitas 7,47 

ppm, pH 8, DO 7,53 Mg/l dan arus 0. Sedangkan pada stasiun 3 adalah 30,2°C dengan 

kecerahan 177 cm, alinitas 9,97 ppm, pH 7, DO 9,195 Mg/l dan arus 0. Intensitas cahaya 

dan kedalamanan sangat mempengaruhi perubahan suhu begitupula dengan kadar oksigen 

terlarut (DO). Rata-rata suhu yang diperoleh adalah suhu yang optimal bagi perkembangan 

fitoplankton dan pertumbuhan udang, sedangkan pH berkisara antara 7- 8,5. Menurut [15] 

dimana hal ini sesuai dengan kriteria baku mutu kelas III (untuk perikanan) yaitu 6-9 dan 

dapat disimpulkan bahwa perairan tambak tersebut tergolong dalam perairan yang baik 

dengan kadar pH untuk kebutuhan organisme perairan sesuai yang ditetapkan. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh Fitoplankton yang ditemukan di perairan tambak 

udang yang berlokasi di kel. Bonto kamase kec. Herlang kab. Bulukumba terdapat 21 spesies 

terdiri lima kelas yaitu kelas Bacillariophyceae, Chlorophycea, Cyanophyceae, 

Euglenaphyceae, Dinophyceae dengan dominasi umum kelas Cyanophyceae dan 

Euglenaphyceae yang didominasi oleh Mikrocystis aeruginosa dan Euglena. Indeks 

keanekaragaman jenis di seluruh stasiun 70% tergolong tinggi (H’>3,0) sedangkan lebihnya 

tergolong sedang (H’<3,0-1,0), serta parameter lingkungan yang baik sesuai dengan kriteria 

baku mutu kelas III (untuk perikanan) untuk kebutuhan mikroorganisme perairan. 
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